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Abstract. This research aims to (1) Describe the suitability of competency test questions with
learning outcomes in mathematics textbooks for class 1V independent curriculum, and (2)
Describe the cognitive level of competency test questions for mathematics textbooks for grade
1V independent curriculum according to the revised Bloom taxonomy. This research is a
qualitative descriptive study. The data source in this research is the 2022 revised Independent
Curriculum Class IV mathematics book. Data collection was carried out using document study
techniques. The data validity testing technique used is investigator triangulation and
increasing persistence. Data analysis uses analytical techniques according to Miles and
Huberman. The results of this research are as follows: (1) There are still many competency test
questions that are not in accordance with the learning objectives, namely around 68.57%, and
31.43% of the questions that are appropriate. (2) The composition of the most competency test
questions is 31.43% CI level, 28.57% C2 level, 8.57% C3 level, 11.43% C4 level, 5.71% C5
level, 14 C6 level .29%. It is hoped that the implications of this research can be used as
material for consideration and evaluation in choosing books, especially in mathematics
learning.
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1. Pendahuluan

Pembelajaran abad 21 merupakan pembelajaran yang didesain dalam mempersiapkan peserta didik
yang unggul dalam menghadapi tantangan global. Pembelajaran abad ke-21 peserta didik dituntut
untuk mampu mempunyai kemampuan dalam memenuhi berbagai tuntutan perkembangan zaman
sehingga peserta didik perlu mempunyai keterampilan yang dibutuhkan. Keterampilan tersebut antara
lain: berpikir kritis dan memecahkan masalah, berpikir kreatif, komunikasi, dan kolaboratif [1].
Pembelajaran saat ini mengacu pada kurikulum yang sekarang digunakan di Indonesia yaitu kurikulum
merdeka. Menteri Kebudayaan dan Pendidikan Nadiem Makarim pertama kali memperkenalkan
Kurikulum Merdeka. Kurikulum merdeka menuntut peserta didik untuk berperan lebih aktif. Dengan
perubahan zaman ke abad ke-21, kurikulum merdeka berusaha meningkatkan kemampuan berpikir
kritis pada peserta didik [2]. Peserta didik dituntut untuk memiliki kecakapan-kecakapan agar dapat
menguasai materi untuk itu dibutuhkan buku ajar untuk menunjang keberhasilan proses belajar
mengajar [3].

Buku ajar merupakan satu dari sekian sumber belajar memegang peranan yang cukup krusial untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Buku ajar dijadikan sebagai bacaan belajar oleh peserta didik baik itu
ketika di sekolah maupun dirumah [4]. Sebelum dapat digunakan secara resmi, buku ajar perlu
memenuhi kriteria lulus dari Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) sebagai sebuah lembaga
bentukan pemerintah yang berupaya menyediakan buku ajar yang bermutu, selaras dengan
perkembangan dan kepribadian peserta didik. Buku ajar yang digunakan dalam pembelajaran berisi

201


mailto:*adindakhoirul60@gmail.com

202 Volume 9 Nomer 4, Jurnal Pendidikan Indonesia

materi-materi pelajaran dan soal-soal evaluasi untuk peserta didik. Soal yang termuat di dalam buku
ajar berupa soal latihan maupun soal uji kompetensi yang memiliki tujuan untuk mengukur
kemampuan peserta didik. Soal-soal yang termuat dalam buku perlu sesuai dengan kurikulum yang
berlaku saat ini dan capaian pembelajaran tiap mata pelajaran yang sudah ditetapkan sehingga soal
dapat digunakan untuk menilai ketercapaian tujuan pembelajaran [5]. Penyusunan soal yang terdapat
dalam buku ajar harus dapat mendorong berpikir tingkat tinggi peserta didik antara lain menganalisis,
mensintesis, mengevaluasi dan mencipta [6]. Untuk mengetahui apakah soal uji kompetensi pada buku
sudah mendukung kemampuan kognitifnya maka diperlukan analisis tingkat kognitif pada setiap butir
soal, salah satunya menggunakan taksonomi bloom revisi.

Benjamin Bloom merancang taksonomi yang dikenal sebagai taksonomi bloom. Taksonomi bloom
yang ada saat ini telah dilakukan pembaharuan pada tahun 2001 oleh Anderson and Krathwohl yang
dikenal sebagai taksonomi bloom revisi. Revisi yang dilakukan pada taksonomi bloom menjadikan
perubahan pada dimensi proses kognitif. Perubahan urutan tingkatan yaitu tingkat tertinggi dalam
proses kognitif sebelum revisi yaitu evaluasi, kemudian pada setelah revisi tingkat tertinggi berubah
menjadi mencipta dan perubahan penamaan setiap tingkatan berubah dari yang sebelumnya
menggunakan kata benda (homina) menjadi menggunakan kata kerja (Verb) [7], [8]. Dimensi proses
kognitif terdapat enam tingkatan (C1-C6) yaitu: mengingat (C1), memahami (C2), mengaplikasikan
(C3), menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6) [9]. Proporsional sebaran tingkat
kognitif juga diperlukan dalam merancang soal. Proporsi yang baik memuat: mengingat (C1) 5%,
memahami (C2) 10%, mengaplikasikan (C3) 45%, menganalisis (C4) 25%, mengevaluasi (C5) 10%,
dan memproduksi (C6) 5% [10].

Penelitian yang telah dilaksanakan oleh saputra didapat hasil yaitu sebaran tingkat kognitif pada
105 soal didapat tingkat C1 tersebar 19,05%, C2 4,76%, C3 74,29%, dan tingkat C4 1,9%. Tidak ada
tingkat C5 atau C6 dalam soal-soal dalam buku [11]. Penelitian lain yang dilakukan dengan
menganalisis terhadap 30 soal didapat temuan yaitu hanya terdapat 4 tingkat kognitif saja [12].
Berdasarkan pemaparan diatas menunjukkan bahwa masih terdapat tingkat kognitif tertentu yang
belum terdapat pada buku pelajaran.

Buku matematika yang hendak diteliti tingkat kognitif soalnya yaitu buku matematika kelas IV
kurikulum merdeka yang diterbitkan oleh Pusat Perbukuan Kemendikbudristek tahun 2022. Buku ini
merupakan buku hasil revisi dari buku edisi sebelumnya. Untuk mengetahui ketercapaian tujuan
pembelajaran yang telah dirancang diperlukan penilaian berupa soal penilaian. Dalam buku ini
terdapat penilaian salah satunya yaitu soal uji kompetensi.

Pentingnya untuk mengetahui kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran dan tingkat kognitifnya,
untuk itu peneliti tertarik untuk menganalisisnya. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kesesuaian
soal dengan tujuan pembelajaran dan bagaimana tingkat kognitif soal dalam uji kompetensi buku
matematika kelas 1V kurikulum merdeka revisi 2022. Dalam hal ini temuan hasil diharapkan dapat
memperbanyak pengetahuan dan pemahaman yang berhubungan dengan kesesuaian soal dengan
tujuan pembelajaran dan tingkatan kognitif soal penilaian.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang berusaha
mendeskripsikan suatu fenomena secara lebih mendalam dan mendapatkan data yang bermakna [13].
Metode penelitian ini dengan kualitatif deskriptif. Data penelitian ini adalah soal-soal uji kompetensi
buku matematika kelas 1V kurikulum merdeka. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
studi dokumen. Uji validitas data yang dilakukan dengan triangulasi penyidik dan meningkatkan
ketekunan. Teknik analisi data menggunakan teknik analisis data menurut Miles dan Huberman
dengan mengumpulkan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan [14].

3. Hasil dan Pembahasan

Buku matematika kelas IV kurikulum merdeka ini merupakan buku revisi dari buku sebelumnya.
Buku ini merupakan terbitan Pusat Perbukuan Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan
kemendikbudristek pada tahun 2022. Terdapat enam materi yang dibagi dalam dua semester, untuk
materi atau bab semester dua yaitu pengukuran luas dan volume, bangun datar, dan piktogram dan
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diagram batang. Terdapat tujuan pembelajaran di awal setiap bab. Selain itu, terdapat kegiatan untuk
meningkatkan pemahaman siswa tentang matahari yang dipelajarinya salah satunya adalah soal uji
kompetensi pada akhir setiap bab. Tujuan pembelajaran matematika dan soal uji kompetensi dalam
buku matematika kelas IV kurikulum merdeka tahun 2022 dianalisis menurut tingkat kognitif
taksonomi bloom revisi.

Table 1. Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran

Kesesuaian Bab Jumlah
soal (_jengan 4 5 6
pernt gé?;jgran Sgal % S§al % Sgal %  Soal %
Sesuai 5 7143% 3 20% 3 30% 11 31,43%
Tidak sesuai 2 2857% 12 80% 10 70% 24 6857%
Jumlah 7 100% 15 100% 13 100% 35  100%

Tabel 1 menunjukkan bahwa soal uji kompetensi yang sesuai dengan tujuan pembelajaran
berdasarkan tingkat kognitif taksonomi bloom revisi yang terdapat dalam buku matematika kelas IV
kurikulum merdeka revisi tahun 2022 secara keseluruhan terdapat 11 soal atau sebesar 31,43% yang
sesuai dengan tujuan pembelajaran dan terdapat 24 soal atau sebesar 68,57% yang tidak sesuai dengan
tingkat kognitif pada tujuan pembelajaran. Ketidaksesuaian ini dilihat berdasarkan tingkat kognitif
pada tujuan berbeda dengan tingkat kognitif yang terdapat dalam soal uji kompetensi. Berdasarkan
hasil diatas menunjukkan bahwa soal uji kompetensi yang terdapat pada buku sebagian belum sesuai
dengan tujuan pembelajaran yang sudah tercantum pada penjelasan awal bab.

Soal uji kompetensi yang digunakan untuk menilai pemahaman mengenai materi yang diajarkan
perlu disesuaikan dengan tujuan pembelajaran yang sudah dirumuskan. Dalam mengukur pencapaian
tujuan pembelajaran tersebut maka dilakukan penilaian. Pelaksanaan penilaian tidak hanya untuk
mengukur ketercapaian tujuan pembelajaran saja tetapi juga digunakan untuk melihat keberhasilan
proses pembelajaran [15]. Tujuan pembelajaran, proses belajar, dan evaluasi semuanya saling
terhubung. Tujuan pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan penilaian harus sejalan agar mencapai
pembelajaran yang baik. Kesesuaian soal evaluasi dengan tujuan pembelajaran dapat dijadikan acuan
untuk melihat apakah tujuan pembelajaran sudah tercapai begitupun sebaliknya. Ketidaksesuaian soal
evaluasi dengan tujuan pembelajaran akan menimbulkan masalah yakni soal evaluasi tersebut tidak
dapat digunakan untuk melihat apakah tujuan pembelajaran sudah tercapai atau belum [9]. Informasi
yang akurat tentang kualitas pembelajaran tidak dapat diperoleh dari penilaian yang tidak sejalan
dengan tujuan pembelajaran. Hal ini akan menyulitkan dalam menentukan tindak lanjut yang tepat
[16]. Untuk itu soal perlu dibuat memperhatikan tujuan pembelajaran, hal ini dikarenakan supaya soal
mampu mengukur pencapaian tujuan pembelajaran agar menjadi soal yang berkualitas. Soal yang
benar-benar mampu mengukur ketercapaian tujuan pembelajaran disebut soal berkualitas.
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Table 2. Tingkat kognitif soal pada bab 4-6
Tingkat Kognitif Bab4 Bab5 Bab6 Jumlah Presentase

C1 0 1 10 11 31,43%
Cc2 4 3 3 10 28,57%
C3 3 0 0 3 8,57%
C4 0 4 0 4 11,43%
C5 0 2 0 5,71%
C6 0 5 0 14,29%
Jumlah 7 15 13 35 100%

Tabel 1 menunjukkan bahwa komposisi soal uji kompetensi matematika kelas IV pada bab 4
sampai bab 6 untuk tingkat C1 berjumlah 11 soal atau 31,43%, tingkat C2 berjumlah 10 soal atau
28,57%, tingkat C3 berjumlah 3 soal atau 8,57%, tingkat C4 berjumlah 4 soal atau 11,43%, tingkat C5
berjumlah 2 soal atau 5,71%, tingkat C6 berjumlah 5 soal atau 14,29%. Pada soal uji kompetensi yang
diteliti pada bab empat sampai enam masih banyak soal untuk mengukur tingkat kognitif Low Order
Thinking Skills (LOTS) daripada Higher Order Thinking Skills (HOTS). Dalam hal ini penggolongan
soal selain dilihat berdasarkan tingkat kognitif yang terdapat pada tujuan pembelajaran yang
dirumuskan juga didasarkan pada kompetensi pada abad ke-21 yang menuntut peserta didik agar
mempunyai kemampuan berpikir kritis sehingga soal dengan karakteristik Higher Order Thinking
Skills (HOTS) dapat digunakan untuk mendorong peserta didik untuk berpikir kritis [17]. Dilihat dari
temuan hasil penelitian maka sebaran tingkat kognitif soal uji kompetensi tersebut lebih banyak pada
soal tingkat C1. Hal yang sama dikemukakan oleh Masduki yang menyatakan bahwa kemampuan
siswa Indonesia masih pada tingkat kognitif mengingat, yaitu tingkat paling rendah menurut standar
kognitif [18]. Penyebab tingkat kognitif peserta didik di Indonesia masih terbilang rendah karena salah
satunya peserta didik hanya mempelajari dan mengingat kembali istilah, fakta, konsep, dan teori
selama penilaian, sehingga mereka hanya mengetahui tingkat pengingat tersebut. Karena terlalu sulit
dan rumit bagi peserta didik, soal latihan pada kognitif yang lebih tinggi juga jarang diajukan [19].

4. Kesimpulan

Kesesuaian soal uji kompetensi dengan tujuan pembelajaran dari 35 soal secara keseluruhan terdapat
11 soal uji kompetensi yang sudah sesuai atau sebesar 31,43% dan 24 soal belum sesuai atau sebesar
68,57%. Tingkat kognitif soal uji kompetensi didapat hasil yakni tingkat mengingat (C1) 11 soal,
memahami (C2) 10 soal, mengaplikasikan (C3) sejumlah 3 soal, menganalisis (C4) sejumlah 4
soal, mengevaluasi (C5) sejumlah 2 soal, mencipta (C6) sejumlah 5 soal. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa soal uji kompetensi yang ada pada buku didominasi pada tingkat mengingat. Untuk itu perlu
dikembangkan soal-soal dengan kognitif yang lebih tinggi. Implikasi teoritis penelitian ini yaitu
temuan hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan dan evaluasi dalam membuat soal
khususnya pada pelajaran matematika di sekolah dasar agar dapat digunakan untuk melihat
kemampuan peserta didik. Implikasi praktis penelitian ini yaitu temuan hasil dapat dijadikan oleh tim
pengembangan buku kurikulum merdeka dan badan terkait sebagai sarana evaluasi dalam perbaikan
untuk buku selanjutnya.
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